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Penelitian ini membahas bagaimana penerapan EYD dalam penulisan kata serapan dari bahasa Arab.
Fokus penelitiannya membahas empat pokok, yaitu keterampilan siswa pada penulisan EYD, faktor-faktor yang
mempengar uhinya, gejala interferensi dalam penulisan dan usaha-usaha guru dalam pembinaan bahasa tulis.

Hasil dari penelitian tersebut adalah sbb: 1)sebagian besar siswa 76,1 % (58 kata) benar dalam
penulisan kata-kata serapan yang berasal dari bahasaArab; 2) faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
keterampilan siswa adalah berkaitan dengan kesamaan antara bahasa Arab dan bahasa Indonesia pada aspek
fonem, dan morfem serta pengaruh ketepatan bacaan yang ditulis. 3) Sebagian kecil siswa (28,4%) mengalami
gejalainterferens. Tingkat interferensi tersebut ditunjukkan oleh gejala pergeseran fonem bahasa Arab ke bahasa
Indonesia.
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a. Pendahuluan

Bahasa melayu, yang kemudian disebut bahasa Is@gman digunakan sebagai bahasa resmi di Indonesi
telah mengalami tiga kali perubahan ejaan. Perubpbeama dilakukan pada tahun 1901 berdasarkaamgan
Ch. A.Van Ophuysen. Ejaan yang dirancang oleh @phuysen itu telah beberapa kali disempurnakan aamp
kepada ejaan yang kita kenal terakhir sekali sebaliganti oleh ejaan Republik atau yang biasa disé&aan
Soewandi. Karena pada awal abad ke-20 kita masitagiah penjajahan Belanda Ejaan bahasa Melayu yang
dirancang oleh Van Ophuysen disesuaikan dengan bgt#gasa Belanda.

Pada Kongres Bahasa Indonesia yang pertama dit&ulo 1938, sudah disinggung tentang perubahan eja
bahasa Indonesia. Namun, keadaan dunia yang pemoélut sampai pecahnya Perang Dunia Il hal itaktid
terwujud. Setelah Indonesia merdeka tepatnya @ddant1947 dibentuklah panitia dengan ketuanya Bewandi
yang pada waktu itu menjabat sebagai menteri PiadidPengajaran dan Kebudayaan. Hasil dari painitia
terwujudlah nama Ejaan Republik atau Ejaan Suwandi.

Setelah mengalami proses bertahun-tahun, barutpaggal 16 Agustus 1972 secara resmi  Presideart®uh
meresmikan suatu ejaan yang dinamakan dengan EganDisempurnakan (EYD).

Pelaksanaan dari sebuah keputusan biasanya mearendkktu. Apalagi masalah penggunaan ejaan yang
berkaitan dengan perilaku dan kebiasaan seseokéengubah perilaku dan kebiasaan seseorang meraerluk
proses dan tahapan-tahapan yang cukup panjanguuan |

Penelitian ini ingin mengetahui bagaimana penerdpdb pada penulisan kata serapan yang berasal dari
bahasa Arab. Fokus dalam penelitian ini adalah: Bdgaimana gambaran tingkat keterampilan siswandala
penulisan kata serapan yang berasal dari bahasa 2y&aktor-faktor apakah yang mempengaruhi ketpilan
siswa dalam penulisan kata serapan; 3) Seberapaneuferensi penulisan kata-kata serapan padadislas VI

SD Miftahul Iman; 4) Bagaimana usaha-usaha gurandg@gembinaan bahasa tulis.

b. Metodologi Penelitian
Langkah-langkah dalam penelitian ini berupa pengbakejadian-kejadian yang benar-benar terjadi di

lapangan, khususnya pada murid-murid sekolah akdam bidang studi bahasa Indonesia. Objek yagliégn



sasaran dalam penelitian ini adalah SD Miftahulrimiegla Bandung. Dengan melihat gambaran tersebkam
metode yang digunakan dalam penelitian ini adaksgkubptif analitik. Sedangkan teknik yang digunakiaham

pengumpulan data berupa tes tulis dalam bentukigarabebas.

c. Hasll dan Pembahasan
Penelitian ini menelaah masalah tingkat keterampsiawa dalam penulisan kata serapan dari bahesa Ar
Fokus dalam penelitian ini tertuju padaempat hatuypenulisan kata serapan dari bahasaArab, fdkoor yang
mempengaruhi tingkat keterampilan, dan tingkatrfatensi. Hasil dari penelitian ini adalah sbb:
1. Tingkat Keterampilan Penulisan Kata serapan
Tingkat keterampilan seorang siswa ditentukan akefesuaian atau ketidaksesuaian penulisan katpasera
penulisan kata serapan dengan kaidah EYD melakgingan yang ditulis oleh 30 siswa. Ke-30 karangan i
memiliki 7.347 kata. Dari sejumlah kata itu diterankB81 kata serapan dari bahasa Arab. Dalam penes81
kata itu memperlihatkan beberapa gejala yang déipatpulkan dalam butir-butir berikut.
a) Dalam penulisan ke-81 kata serapan dari bahash g#ebhanyak 76,1% (58 kata) ditulis secara benar
(sesuai dengan kaidah EYD)
b) Ke-81 kata serapan dari bahasa Arab ditulis selkaby& kali. Pemakaian 515 kali itu ditemukan yang
sesuai dengan EYD sebanyak 76,3 %.
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tingkat Keterdampi
Pada data pertama terlihat bahwa sebagian siswgpumgan tingkat keterampilan yang tinggi dalam
penulisan kata serapan. Tingginya tingkat keterempersebut dipengaruhi oleh faktor-faktor berikut
a) Sebagian besar fonem bahasa Arab sesuai dengan fmahasa Indonesia.
b) Pengaruh bacaan yang ditulis sesuai dengan kaMBh E
c) Kata serapan tersebut secara morfologis, memillsiaknaan,kemiripan, dan kedekatan dengan bahasa
Indonesia.
d) Keberhasilan guru bidang studi bahasa Indones@andaiengolah bahan pelajaran.
Sedangkan faktor-faktor yang menyebabkan lemaheaigd&mpilan mereka dalam menulis adalah sbb,
a) kurangnya pelajaran dikte;
b) siswa tidak mengetahui bahwa yang ditulisnya ihagai kata serapan;
c) siswa terpengaruh oleh bahasa lisan yang melafalidamah kata serapan sesuai dengan bahasa aslinya;

d) adanya ketidaksesuaian fonologis antara bahasadammbahasa Indonesia.

3. Tingkat Interferensi

Kata-kata serapan yang berjumlah 81 kata sudahtbgrasi ke dalam bahasa Indonesia. Jika katatitlisd
dengan memasukkan unsur aslinya, dapatlah dikelkkapoke dalam kategori interferensi. Dari hasil gltian
ditemukan 23 kata atau 28,4% terjadi gejala fetensi. Ke-23 kata itu ditulis sebanyak 122 k#&iua23,7 %
dengan memasukkan unsur-unsur bahasa Arab. Timgfeaterensi tersebut ditunjukkan oleh gejala psegen

fonem bahasa Arab ke bahasa Indonesia seperti kgmapa uraian berikut:

a) fonem {/ bergeser menjadi/ ?/

b) fonem /§/ bergeser menjadi /s/



c) fonem /h/ bergeser menjadi /h/

d) fonem /kh/ kadang-kadang bergeser menjadi /k/
e) fonem &/ bergeser menjadi /z/

f) fonem &/ bergeser menjadi /s/

g) fonem &/ bergeser menjadi /d/

h) fonem t/ bergeser menjadi /t/

I) fonem £/ bergeser menjadi /z/

j) fonem /g/ bergeser menjadi /g/

k) fonem /g/ bergeser menjadi /k/

Gejala-gejala yang paling menonjol dari hal tersedmalah penulisan kataulfitri dansalat yang banyak
dilakukan siswa. Faktor yang mempengaruhi kesaltdvsebut adalah faktor agama. Di samping itu klimgan
juga berpengaruh terhadap munculnya gejala inmréér Banyak spanduk yang menulis kiaddfitri dengan
dipisah, padahal seharusnya dipisah. Kata-kataykaig ditulis dengan memasukkan unsur bahasa Aratalam
bahasa Indonesia ialah dhuhur, ashar, ied, isyaaju khutbah, ma’af, maghrib, musholla, nashehalyat,

ramadhan, silaturahmi.

4. Upaya-upaya Pembinaan Bahasa Indonesia
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa upaya pembipaagajaran bahasa Indonesia di SD Miftahul Iman
sangat kurang. Hal itu ditunjukkan oleh beberapg/&taan sbb:
1) tidak ada ruangan perpustakaan , koran dan metik leennya;
2) guru kurang memacu siswa untuk mengekspresikanakgmannya melalui majalah dinding, baik berupa
puisi, ceritera pendek, maupun gambar;
3) guru kurang memberi motivasi kepada siswa dalamateayyang berkaitan dengan kebahasaan, misalnya

dalam pembuatan kliping koran atau melaporkan cansteagamaan.

d. Kesimpulan
Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah sbb:

1) Kata-kata dalam karangan siswa yang dianalisismgelta7347 kata. Dari kata-kata tersebut kata sarapa
yang berasal dari bahasa Arab sebanyak 81 kata.sixva yang benar dalam penulisan kata-kata terseb
sebanyak 76,1 % (58 kata).

2) Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat keteranmpBéswa adalah berkaitan dengan kesamaan antara
bahasa Arab dan bahasa Indonesia pada aspek fdaeanmorfem serta pengaruh ketepatan bacaan yang
ditulis.

3) Dalam penulisan EYD sebagian kecil siswa (28,4%g@ngalami gejala interferensi. Tingkat interferensi

tersebut ditunjukkan oleh gejala pergeseran foramasa Arab ke bahasa Indonesia.
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